 Bantarto BANDORO

- 'Krisis dalam negeri Polandia yang diawali dengan pemogokan kaum -
buruh di-Gdanks bulan Agustus-{ahun 1680-adalah suatu perkembangan pen-
ting di Eropa’ Tamur selama 25'tahim terakhir dan mengisi kembali: lembaran
se;arahnya yang sebhelumnya ’telah mencatat beberapa kejadian penting, an:
tara lain peristiwa ‘Berlin' tahun :1953; ‘Hongaria ‘tahun 1956, ‘Cekoslovakia -
tahun 1968 dan Polandid tahun 1956,71970,"1976 dan 1980, Krisis di Polandia
sekarang ini’ lebih’ berbahaya dari pada kejadian-kejadian sebelumnya karena:
bisa mengancam sistern‘dan dasar-dasar ideologi ‘serta kekuasaan Uni Soviet.
Bagi Uni’ Soviet Polandia sangat penting terutama karena ‘posisinya sebagai
negard penyanggah (buffer state) terhadap negara-negara tetangga Baramya.
Kemungkinan terjadinya ‘perubahan 'mendasar-"di Polandia “selain -‘mem:
pengaruhi. ‘strategi militer ‘Uni- Soviet ‘dan. membuka posisinya. terhadap
kemungkinan serangan dari luar juga mempengaruhi peranan ofensif cepat
angkatan bersenjata Polandia dan-kemampuannya dalam memimpin perang
di Eropa. Oleh sebab itu Uni Soviet melihat perkembangan di:Polandia
sekarang ini bukan saja sebagai suatu krisis atau ancaman terhadap sistem
komunisme tetapi juga sebagai sesuatu vang bisa menjadi sumber ketegangan
di Eropa Timur. Uni Soviet kemungkinan akan mengambil tindakan: jlka
krisis itu ‘mencapai fingkat yang ‘membahayakan Pakta Warsawa ‘dan-im-
perium Soviet sendiri. Perkiraan initerutama didasarkan pada kepemimpinan
komunis Polandia yang diragukan kemampuannya untuk mengatam kr}Sls
tu dan sumbernya, ya:’m gerakan buruh bebas secara cepat S

Krisis Polandia sekarang im’ merupakan suatu titik balik yang géiwéf
dalam sejarah komunisme dan imperium Soviet, Perkembangan itu lebih nen-
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pada Tevolusi yang terjadl di Hongaria tahun 1965 dan pergolakan burph di
Polandia tahun yang sama serta pembaharuan di Cekoslovakia tahun 1968,
Kelangsungan hidup komunisme'di Eropa Timur dan dunia dalam taruhan;
Tulisan ini membahas pergolakan di Polandia itu, implikasi-implikasinya bagi
Uni Soviet dan Eropa Timur dan sejauh mana Uni Soviet menganggapnya
serius.

i

Krisis Polandia sekarang ini fidak terlepas dari kebijakan-kebijakan
pemimpin Polandia sebelumnya. Pernogokan yang menimbulkan kerusuhan
dan menyebabkan jatuhnya Gierek pada bulan September 1980 merupakan
kulminasi dari suatn proses fermenfasi yang berakar dalam kebijakan
ekonomi dan politik selama era kepemimpinannya. Gierek mencapai
kekuasaan karena gelombang senfimen rakyatf vang mendesak pembaharuan
secara cepat, -Dalam menghadapi gerakan buruh itu ia menempuh suaiu cara
yang menitikberatkan penghargaan yang lebik besar untuk warga negara dan
dialog ~baik -dengan gereja - Katolik maupun massa. Selain itu, dalam
melaksanakan pembangunan ekonomi Gierek menterapkan 'strategi pem-
bangunan . baru’* -vang khusus: dirancang uniuk memperbaiki taraf hidup
rakyat dan meningkatkan preduktivites pertanian maupun perfambangan.]
Strategi pembangunan ini mengandalkan impor teknologi Barat yang dibiayai
dengan kredit Barat dengan -asumsi bahwa infusi masif teknologi Barat-itu
akan mampu mengubah ekonomi Polandia yang ckstensii menjadi intensif.
Strategi ini ‘berbasil selama pericde: 19711975 karena mampu memperbaiki
taraf hidup rakyat. Misalnya, hasil bersih di bidang industri meningkat ham-
pir-11% sefiap tahunnya. Demikianpun kenaikan upah nyata sektor industri
yang pada tahun 1961—1971 sebesar 1,8% per {ahun padatahun 1971—1975
meningkat menjadi 7,2% tiap tahunnya. Semuanya itu semakin memperkuat
kedudukan Gierek.

Tetapi pada pertengahan dasawarsa 1970-an strategi Gierek itu mulai
goyah. Laju pertumbuhan ekonomi menurun dan mengurangi-kemampuan
Polandia unfuk memenuhi kewajiban-kewajiban kreditnya, Keadaan ini tim-
bul akibat beberapa faktor. Pertama, krisis energi menyebabkan meningkat-
nya harga minyak vang diperlukan untuk pembangunan. Kedua, resesi di
Barat menghambat arus ekspor Polandia dan ini melenyapkan harapan Gierek
bahwa perluasan kegiatan ekspor akan membanto memikul beban hutang luar
negeri. Ketiga, kebijakan investasi pemerintah Gierek tidak realistis dan 40%
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pendapafan nasional - Polandia: digunakan :untuk -impor. industri- -berat,: "
] nya_tunm‘tan-‘un‘maan demes‘}k yang semakin-meningkat. dxabalk
ipat, pemerintah.Gierek tidak mengambil. langkah-langkah pembaharuan -
sfem perencanaan-dan’ pengclolaan i Dengan demikian;: kebajak
ang.meneckankan : impor. Teknologi Barat. -gagal. menghasilkan : pe;
-pérbeukan yang berarti- di. 'mdang produksi.. Ini- -pada gilirannya
memmbuikau salah urus: (mlsmanagement) Struktural di bxdang ekonomi,
ini semakin. terhhat pada tahun 1979-1980 dan pada waktu /ity pulaterungkap
bahwa Gierek tidak mampu menga’tam masalah»masalah ekonomi. Pem.
tah juga tidak ‘memberitahukan keadaan -ekonomi. Polandia sesungguh :
kﬂpada rakya‘tnja ‘Akibatnya terjadi Iuapan perasaan tidak puas rakyat.dan:’
buruh yang' selama itu terpendam dan diajukan tuntutan-tuntutan. Mereka;{

melancarkan. pemogokan dan prctesnprofes di Gdanks pada bulan Agustus;

Tahun 1980 : ce g e _ il

Dengan demzkian Poiancha memperhhafkan lagl kepada duma bahwa
golongan komupis yang berkuasa tidak mampu menanggulangi masalah yang
menyangkut persoalan'dasar hzdup manusia (khususnya di Eropa ’I‘lmur),:
yaitu kebeb an dan ‘pangan, Kemdlan 1tu juga, merupakan shatu petunjukf
bahwa komumsme dunia 'ﬁl'enghaciapl suatu krisis berat (throes of crisis).?
Slstem komumsme yang d;‘cerapkan Gierek ternyata hdak mampu; menj .
kehsdupan yang layak bagi rakvat Polandia. Masaiahnya adalah Jeias vaitu
pemogokan buruh yang tiada tandmgannya dalam sejarah 1 negara itu. Mere
melakukan akm mogok dan menyampmkan daftar tuntu’fan muial dan yang"f“
51fatnya ekonomls sampaz yang bersufat polms 3 '

Gelombang pemogokan buruh ﬂ‘u adalah sebagal akibat keﬂdakpuasan .
dengan keadaan cekonomi Polandxa secara keseluruhan maupun tindakan
pemermtah Polandia di bawah Glerek untuk menaikkan harga beberapa‘
bahan pangan Dari ke;adlan fahun 1980 itu terlihat bahwa di Poiandla terjadl'
suatu poiarisasx kekuatan, yaﬂ"u antara penguasa dan rakyat Daiam_
menangam masalah pemogokan itw, Gierek menempuh cara.yang berla.man'_
dengan cara_yang. dzlakukan pendahulunya Gomulka (1970) Gomuika_
mengerahkan kekuatan uniuk .menumpas pem'ogokan sedangkan Gierek_
lebih senang berundmg dengan kaum buruh seperti biasa diIakukan di negara-
negara non komums Ini menunjukkan bahwa Gierek lebih menghendakl:
penyelesaian sécara damai. Di lain pihak ia ha:us te*tap mempertahankan

= 1L,1hat Seweryn Bialer, "Poiand and the Soviet Impermm,” Forergrz A_{fa:rs. Vol. 59, Mo. 3,
1981, hal, 325. : .

M ihat " Twilight of Commumsm » US News & World Report 22 Desember 1980,
Lihat O.N. Mehrota, "Crisis in Poland: Shock-waves in the Socialist Blog,” Srrategac
Disect Yol 1YV/7 Oltaber 1080 hal 378 Menoenal daftar frinftitan Bhat T ooomicam
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hubungan baiknyd “dengan 1ni Soviet. ‘Hal ‘itu ‘menempatkan pemerintah:
Gierek-dalam posisi yang sulit. Dalam keadaan itu ia memenuhi sebagian ‘tun=
tutan buruli,‘antara lain pembentukan serikat buruh bebas Solidaritas, karena’

. tidak ada pilihan lain.} Tetapi akibat Jangkah vang luwes ini Gierek digeser:

dari’kedudukannya sebagai ketuza: partai ‘komunis Polandia. Gierek memang
tidakmungkin ferus memegang pimpinan sebab pemogokan beriangsung‘
terus, ‘biarpun sebagian tuititan buruh telah dipenuhi. Komite Pusat Partai
Komunis Polandia kemudian mengangkat Stanislaw Kania, bekas kepala’ s_taz
angkatan bersenjata  Polandia, sebagai ketua ‘partai. Pergantian itu tidak’
mengubah situasi. ‘Gelombang -pemogokan bahkan semakin meningkat di’
kota-kota besar lain di Polandia. Demikianpun tuntutan akan persetujuan.’
persetujuan “terpisah - dengan pemerintah semakin banmyak. Selain ‘itu,
pemogokan-dikota Szeczecin berhasil memaksa penguasa menyiarkan misa’
hari minggu di radio secara regular, dan ini merupakan konsesi terbesap’
pemerintah yang sebelumnya selalu gagal diperjuangkan oleh gereja Ka‘tolik. 2

Dengan dermk;an rez;m komums di Poiandla gagal menekan burah’ dan §
njukkan bahwa pada wak‘tu itu ia *ﬂdak rnempunya1 gambaran Jelas_

tumutan dasar iamnya tetap1 }uga dengan mengadakan kongres Soh—_
pada tanggal 3-Oktober 1981. Selain untuk memperingati lahirnya or-
si pada bulaii Agusius tahun 1980, kongres itu juga dimaksudkan untuk
mengatam kemelut politik dan’ krisig ekonomi Polandia yang semakin parah
akibat ketidakmampuan pemerintah Polandia untuk mengatasinya secara ce-
pat dan tepat. Sejak itu berkembang suatu kesadaran di kalangan Solidaritas
bahwa tanggung Jawab dan masa depan bangsa dan negara juga terletak di ta~
ngan Solidaritas, Kemenangan yang sejauh itu dicapai oleh buruh antara lam
ialah; (1) pembentukan serikat buruh Solidaritas; (2) hak mogok dan menggu-:
nakannya 3)] janji pemermtah untuk memberikan informasi mengenai keada-
an’ ekonorm Polandla &) dihapuskannya hak monopoli partai atas media
ma 53; (5) penylaran misa han Mmggu seeara regular; {6) janji pemermtah un-
tuk memperhatikan masa depan petam swasta; (7) janji pemerintah untuk me-
lakukan pembaharuan ekonomi; dan (8) lima hari kerja dalam satu mmggu
Walaupun has;i yang dicapai buruh itu belum menggambarkan kemenangan
buruh sécara menyeluruh, kemenangan itu mencerminkan konsesi yang berar—
ti dan mungkm akan berlangsung terus (endure).

- Keberhasilan perjuangan Solidarifas ini terutama didasarkan pada
beberapa faktor. Pertama, gerakan masif kaum buruh sekarapg ini secara

‘Lihat O.N. Mehrota loc, cit., hal 326 :

b
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kualitatif berbeda dengan gerakan-gerakan lain‘yang pernah dilancarkan olgh’
kaim ‘intelektual. Selain” itu,: gerakan buruh ‘Solidaritas: itu - didukung oleh -
Komﬁe ‘Bela»Diri Sosial (KOR): ¥ Kedua;- k&}&di&fk—kﬁ]&dlan dis Polanma‘_“
sebeiumnya (‘tahun 1956, %1970, 11976) - di " miana - biruh - tidak mampus
mengnadapl perIawanan pemerintah oleh ‘buruh ‘dijadikan ‘suatu pelajaran:
sehmgga dalam tahiin 1980 itu mereks berhasil mengembangkan suaiu ‘i“aktxkf:
baru yang Iebm efektif: Dengan meiakukan aksi duduk'danmogok k kerja'ser
menguasal paar;k—pabrik mereka’ mengmu*tsertakan buruh-buruh lainnya
tuk menekan') pemer intah: Selain itu, burith menunjukkan tingkat ‘disiplin: dm i
yang f1ngg1 dan’ kemampuaﬂ unfuk bemndak secara seren’fak (m concert

bergabung secara efekni yaitu Raum buruh Solidaritas dan kaum m’teie%c‘i’uai
disiden, Kerija sama mereka initercermin dalam dibentuknya komisi ahl vang
berfung51 sebagai pena51hat dan saluram komunikasi sehmgga ‘berita-berita’

mengenai gerakan buruh itu tersebar luas ke seluruh negari.” Selain® ity <
kemampuan ‘Solidaritas untuk “berkomunikasi dengan buruh-buruh lain™di®
Polandia dan di luar Polandia memaksa pemerintah unmk mempariaa‘tlka__f
tunm'tan buruh. Gere;a Katolik juga memainkan peranan pennng dalam per-
Juangan burih itu terutama dengan memberikan dukungan moral. Dukungan
ini’ teru’(ama dimaksudkan un‘{uk memperinnak tuntutan-tuntutan pohﬁkf’
buruh, Dengan demikian organisasi- buruh Sohdan‘fas itu mengakmrs ms‘tem
monopoh partax kormumnis Polandla Lagi pula’ orgamsam serupa itu mc '
berikan suatu kekuatan veto yang efeknf atas kebuakan kebuakan ekoncmx
pemerin‘iah ixepada kaum buruh '

s

Perkembangan di Polandia itu terus men;ach pusat perha‘nan dunia’
khususnya Uni Soviet. Apa yang Terjadi itu bisa merupakan titik bahk
komunisme di Eropa Timur dan mungkin juga di dunia komunis secara
keseluruhan.? Sementara pihak berpendapat bakiwa komunis Uni Soviet akan
berheml sebagal 1de010g1 besar }lka krlsls Polandia 1m tidak dlselesalkan seca—"
ra cepat ) :

'P_eme_ri_ntah Polandia telah mengamb1i langkahmlangkah un‘tul\_'
me_n_y'eiesaikan krisis  itu. Aﬂtara lam ia mengadakan perundmgan-:_

“»’!e:}genaa nubungan erat buruh dengan Komite Bela Diri Sosial (KOR) khat lebih lanjut Jan .
B. de Weydhental , "*Worker and Party in- Poland,” Problems of Communism, Nopember-:
Desember 1980, Lihat juga O.N. Mehrota, foc. cif., hal. 327,
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perundingan secara bertahap dengan Solidaritas, mengeluarkan hukum per- -
buruhan baru ‘dan mengadakan kongres partai komunis Polandia (14 Juli

198__1-). _Daiam kkongres itu partai komunis Polandia menerima suatu program:
pembaharuan yang anfara lain meliputi (1) pembentukan suats komite untuk

menyelidiki tindakan-tindakan penyelewengan tokoh-tokoh partai: (2) pem-.
batasan fungsi partai dan pemisahan fungsi negara dari fungsi partai; dan. (3).
pembatasan masa jabatan pejabat-pejabat partai sampai dua kali. Program
pembaharuan yang dalam istilah Polandia dikenal dengan sebutan "’odnowa’’..
initelah dinsulkan oleh Kania pada musim gugur tahun 1980 untuk mengkaji

perubahan-perubahan mendalam akibat gerakan-gerakan buruh, Kebz_;aksau.
nazn. ity jugs dituntui oleh pengurus cabang pariai. :

_ 'Usulausul pembaharuan dan kongres partal komunis itu sendm
merupakan bagian dari usaha pemerintah Polandia untuk mengatasi knsxs itw
dan untuk mencegal intervensi Uni Soviet dan Pakta Warsawa. Program'
pembaharuan itu telah memancing reaksi tajam partai komunis Uni Soviet
dan :beberapa negara tetangganya, antara lain Cekoslovakia dan Jerman.
Tlmur Uni Soviet berpendapat bahwa pembangunan demokrasi partai di
Poland;a bisa menjadi preseden bagi negara-negara blok Soviet lainnya dan
bahwa kemungkman lahirnya sosialisme Polandia baru ftu tidak sesuai dengan

roie model”nya yang biasa dianui oleh negara-negara Eropa Timur. Tetapi .
program pembaharuan itu ternyata tidak berhasil menyelesaikan krisis. Situasi
di. Polandm sejak itu bahkan semakin tidak menentu. Gerakan buruh bukan-
nya berkurang fetapi semakin meningkat dan membahayakan, terutama
karena mengancam sistem ekonomi, monopoli kekuasaan dan ideologi partai
komunis Polandia,

Krisis ekonomi Polandia sekarang ini tidak terlepas dari krisis ekonomi
yang terjadi pada tahun-tahun sebelumnya dan dapat digambarkan sebagai
berikut. Kenaikan pendapatan nasional Polandia pada awal dasawarsa 1970-
an cukup tinggi, yaitu sebesar 9,4% per tahun. Tetapi pada pertengahan
dasawarsa ifu pertumbuhan ekonomi menurun dan sebagai akibatnya terjadi
kontraksi ekonomi pada tahun 1979 dan 1980 di mana kenaikan pendapatan
nasxonal masing-masing turun menjadi 2,2% dan 4%. Sementara itu,
pengamat ekonomi Timur memperkirakan bahwa pendapatan nasional
Polandia pada fahun 1981-1982 akan menurun 15%.! Faktor ufama
menurunnya perfumbunan ekonomi Polandia itu adalah salah urus dalam
modernisasi industri yang terlampau menekankan impor industri betat,
Sebagai akibaf salah urus ini Polandia harus menanggung beban hutang luar
negeri yang berat. Pengamat ekonomi Eropa Timur berpendapat bahwa 2/3
dari hutang-hutang 1971-1980 adalah untuk barang-barang impor ({eknologi).
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-iz+‘Hutang-hutang Juar.negeri Polandia yang semakin meningkat dan yang.
diperkirakan berjumlah 27 milyar:dollar itu menunjukkan semakin parahnya:
keadaan ekonomi ‘Polandia. terutama pada akhir bulan:Desember::1
Pejabat-pejabat-Polandia sendiri:memperkirakan: bahwa hutang-hutang ity:
akan - meningkat ~menjadis 33 milyar: dollar -pada tahun 1985 “Dalan
menghadapimasaiah ini Bank Sentral Polandia harus melakukan perundingan
guna menyelesaikan hutang-hutang yang seharusnya dibayar pada tahun |
dan mengambil langkah-langkah untuk menjadwalkan kembali pembayaran
hutang 11¢milyard dollar yang harus dibayar pada tahun 1982 ini. Pemerintah
Polandia juga telah mengambil langkah-langkah wntuk mengatasi masalah ity .
seperti ferungkap dalam-XKunjungan ketua komisi perencanaan ekonomi ke
Washington pada akhir bulan Desember 1981. Kunjungan itu dimaksudkan
untuk memperbaharui kredit pangan sebesar 600 juta dollar untuk tahun:1982
maupun untuk menawarkan kepada Amerika Serikat suatu proyek yang macet
akibat kekurangan dana. Amerika Serikat bersedia membantu tetapi didlain
pihak juga ingin melihat kemajuan ekonomi Polandia, biarpun secara ber-
tahap. . Selain itu, pemerintah - Polandia mengajukan permintaan wuntuk
bergabung kembali dengan Dana Keuangan Internasional (IMF). Padatahun.
1950 atas tekanan Moskow; Polandia keluar dari IMF. Berkat keanggotaan;_
nya:dalam: IMF kemungkinan Polandia mendapat kredit dari badan itu dan
Bank.Dunia akan lebih besar dan-badan ini dapat membantu pelaksanaan.
pembaharuan ckonomi. Polandia secara besar-besaran. Hal itu kiranya juga
akan memperkuat posisi tawar-menawarnya dengan bank-bank komersial Ba--
rat, Selain itu, bankir Polandia kiranya akan dapat memanfaatkannya sebagai
kekuatan politik -domestik untuk mendesak pemerintah agar merumuskan:
program-program pembaharuan fiskal.? . - T AR

Menurut para pengamat ekonomi Timur Polandia adalah pusat utama
kegiatan industri Eropa Timur. Tetapi sebagai akibat gelombang pemogokan
buruh yang mulai di Gdanks tahun 1980, kegiatan industrinyz, khususnya di’
sektor batu'bara, menurun dan diperkirakan akan semakin menurun pada
tahun-tahun mendatang. Hal itu bukan saja mempengaruhi  segi-segi
kehidupan lain di Polandia dan negara-negara Eropa Timur lainnya, tetapi
juga Organisasi Masyarakat Ekonomi Eropa Timur (Comecon)._.Polandiaﬁ_.:
merupakan penyalur energi terbesar di lingkungan Comecon dan menjadi.,
pasaran bersama negara-negara Eropa Timur. Dengan demikian stabilitas .
ekonomi blok ini terancam akibat krisis dalam negeri Polandia,

Masalah utama yang dihadapi Comecon adalah krisis energi yang ﬁmbu_l :
karena suplai batu bara Polandia berkurang.3 Secara demikian dapat

'Libat "Poland A Millstone of Debt Drags Warsawa Down,” Business Week, 7 Desember
1981, .

2 nid .




300 ANALISA 1982~ 4

dikatakan bahwa tanpa sumber energi batu bara Polandia, usaha-usaha part-
ner: dagangnya ~di-Eropa  Timur untuk meningkatkan produksi dan
melaksanakan program-program  industri nasionalnya terpukul. Hal .ini:
- menunjukkan bahwa terdapat hubungan eraf antara program pembangunan’
ekonomi negara Eropa Timur yang satu dao yang lain, karena program in-
tegrasi-ekonomi Fropa Timur menjadi landasan utama kerja sama ekonomi
_anj_faf negara di kawasan itu, seperii ferungkap dalam Comecen sekarang ini. .
Krisis ekonomi Polandia selain mempengarahi sistem suplai Comecon juga:
menyébabkan-menurunnya volume kegiatan organisasi itn dan mempersulit
_usahanya untuk mempola program jangka panjangnya. Hal ini memaksa
negara-negara anggauta Comecon meninjau kembali dasar-dasar rencana lima
tahun mereka dan mungkin juga garis-garis besar pengembangan dan peg~’
baikan struktur perdagangan luar negeri mereka. Hal itu dimaksudkan agar.
rencana jangka panjang anggota-anggotanva tidak terganggu oleh produksi
{industri dan pertanian) Polandia yang tidak menentu. ;

Selain ita, krisis ekonomi Polandia o mempengarihi perimbangan per-
dagangan antara anggauta Comecon.! Jika masalah ini tidak segera diatasi,
maka besarlah kemungkinan bahwa hubungan dan kerja sama ekonomi blok
Timur 3-4 fahun mendatang akan renggang. Untuk mencegah hal itu, dalam
pertemuan Comecon di Bulgaria pertengahan tahun 1981 Jaruzelski’
mengusulkan suatu program “reni factory”. Polandia memiliki sejumlah
pabrik besar dan banyak tenaga manusia, tetapi sejak pergolakan buruh di
Gdanks tahun 1980 pabrik-pabrik itu fidak bekerja penuh. Detgan program
itu: Polandia berharap dapat membuiuk partner-partner dagangnva dalam
Comecon untuk mengirim bahan-bahan mentah secara kredit. Kemudian
Polandia akan mengolahnya menjadi barang-barang jadi dan menjualnya
kembali kepada mereka. Hasil penjualan ini diharapkan dapat dipergunakan
unfuk membayar bahan mentah tadi. Dengan demikian hubungan per-
dagangan antara anggota Comecon akan dapat dipertahankan dalam
tingkat yang saling menguntungkan.

“"Dapat dikatakan bahwa krisis ekonomi Polandia sekarang ini merupakan
akibat langsung dari pergolakan burub tahun 1980 maupun tahun-tahun
sebelumnya. Krisis ekonomi Polandia it menunjukkan bahwa sistern
ekonomi yang selama ini dijalankan tidak mampu mengatasi kesulitan-
kesulitan yang muncul. Oleh sebab itu rakyat dan buruh Solidaritas menunfut
perubahan-perubahan mendasar, biarpun usaha-usaha ke arah itu telah
dilakukan sejak tahun 1971.2 Selain itu, krisis ekonomi Polandia ini adalah

1 jhat " Comecon’s Polish Crisis,”” Newsweek, 21 September 1981,

21 ihat Hans-Hermann Hohmann, The Easr Furopean Economic Reforms in the Seventies:
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akibat pelaksanaan sistem ekonomi komunis vang terlampan menmkberatkan
pengeluaran ‘militer dan industri berat, Sebagai-akibatnya produksi barang
konsumsi yang dibutubkan rakyat berkurang dan harganya memngkaf
sehingga krisis itu menjadi semakin parah. Rencana-rencana ekonomi yang
diromuskan sering kali juga fidak sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan yang
bersifat urnum. Sebagai akibainya timbul salah urus dan ini bisa meium~
puhkan kegmtan—kegiatan dl sek‘for mdusm dan per‘{aman

: ersm ekonomi Polamdla eranya suh‘c dla‘i'as: tanpa sumba

Soviet. ‘Um Soviet 1 *ne"na'ls TieNganZEaD sertus krisis‘itd, bukan saja Karsha g
bisa mengancam keutuhan sistem ekonomi komunis, tetapi }uga Sernan "*'_t
1deoiog1 komunis duma Sehubungan dengan hal itu Uni Soviet mengamb;l
Iangkah lanﬂkah guna mempoia program ekanom; Polandia agar ia mampu
mencapai ‘ekonomi swasembada (economlc self sufﬁcmncy) Walaupiin
demikian, pelaksanaan dan keberhasﬂan program itu sepenuhnya bergamuﬁg
pada_ usaha’ ‘Polandia itu sendiri. Keberhasilan eksperimen Polandia ini juga
bt‘:rganmng pada perbalkan-perbalkan di bidang ekonomi dan ini® pada
gihrannya memerlukan pembaharuan—pembaharuan ekonomi yang mendasar.
Tanpa transformasi sektor ekonomi serupa ifu, tuntutan utama buruh kiranya
sulit untuk dipenuhi dan akibatnya situasi bisa semakm buruk. Itulah dilema
ekonomi dan hngkaran setan (v1c10us c1rc1e) yang dihadapi Polandia. Dalam
keadaan  itu pembaharuan~pembaharuan ‘ekonomi yang ‘menjangkau
d1perlukan bukan sa;a untuk menciptakan ekonomi yang bisa hidup (wable
ecoflomy) tetapi juga secara bertahap meningkatkan taraf hidup rakyat. Selain
itu, ‘perubahan-perubahan dalam kebijakan industri di bidang pertaman
dlperiukan terutama dengan menekankan investasi di sektor agraria dan
periuasan kredit petani secara besar-besaran. Tetapi yang lebih peniing adalah
pembaharuan-pembahaiuan mendasar  dalam  sistem pereneanaan
pengeloiaan dan insentif di bidang industri seperti dipraktekkan di Hongaria. 1
Tanpa pvmbahaman—pembaharuan serupa itu yang dipola unfuk menekan
secara drastis pemborosan ckonomi maupun memngka‘i”kan produktivitas,
maka harapan-harapan akan pemuliha jangka panjang akan sia-sia. Dengan
demikian, untuk mengatasi lingkaran setan itu pemerintah Polandia kiranya
perlu mengambil kebijakan baru yang memberi kesempatan kepada buruh uil-
tuk berperan lebih banyak ‘dalam” pengelolaan pabrik dan pertambangan
maupun. dalam- menentukan  kebijakan-kebijakan  ekonomi secara
menyeluruh. Persoalan yang timbul di sini ialah apakah negara-negara
tetangga komunis Polandia, khususnya Uni Soviet, bisa menerima kebijakan
serupa itu. Namun ferlepas dari pérsc_)aian itu, harus diakui bahwa krisis

IMeﬁgenal pembaharuan ekonorm d1 Hongaua hhat le%uh lanju? K F Cvnc, ”'“iungary 's
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ekonomi Polandia sekarang ini adalah suatu kenyataan dan bahwa paling
tidak diperlukan 3-5 tahun untuk memulitikan keadaan ekonominya.,

1V

Selain oleh keadaan ekonomi Polandia vang buruk keadaan Polandia
sejak pergolakan buruh bulan Agustus tahun 1980 juga ditandai oleh pergan-
tian pimpinan partai dan pemermtah Tanggal 24 Agustus tahun 1980 Perdana
Menten Polandia Edward Babiuch mengundurkan diri sebagai jalan yang
dlanggap terbalk untuk menghentikan gelombang pemogokan buruh dan
sebagai. gan‘hnya ditumjuk Pinkowski, akan tetapi usaba itu sia-sia. Keadaan
e}conoml Polandia bahkan sernakin parah dan sidang paripurna komite sentral
partai komunis Polandia tanggal 3 Pebruari 1981 mengambil keputusan untuk
menghen’t_ikan_ Pinkowski dan menunjuk Menteri Pertabanan Jaruzelski
sebagai gantinya. Tampilnya Jaruzeiski sebagai Perdana Menteri vang baru di
satu pihak merupakan bagian dari usaha untuk mengatasi keadaan itu tetapi
di lain pihak merupakan suatu perfaruban politik apakah situasi di Polandia
dapat dikendalikan dalam batas-batas kemampuannya untuk menyelesaikan
persoalannya sendiri. Duabelas hari kemudian ketua partai komunis Polandia
Edward Gierek juga diberhentikan karena dianggap '(erlampau funak ferhadap
burnh dan diganti oleh Stanislaw Kania, tetapi orang inipun diberhentikan
pada Tangaal 17 Oktober 1981 karena juga dianggap terlampau banyak mem-
berikan konsesi kepada buruh dan oleh sebab itu gagal mengatasi krisis dalam
negeri Polandia. Alasan lain pemecatan Kania adalzh gaya kepemimpinannya
vang tidak mencerminkan kemauan politik Kremlin, Secara demikian dapat
dikatakan bahwa Moskow memainkan peranan dalam pergantian itu. Selain
itu, Kania membocorkan masalah-masalah dalam negeri kepada pihak lain.
Sebagai akibatnya, selarna kepemimpinannya, peranan partali komunis
Polandia menjadi keeil dan kurang berarti. Pada gilirannya ini menyebabkan
partai. komunis Polandia mengalami demoralisasi. Pergantian pemimpin-
pe_:mimpiri partai yang memegang jabatan-jabatan tertinggi yang dimulai
bulan Pebruari 1980 jelas mencerminkan ketidakstabilan yang mendalam
dalam kepemimpinan komunis Polandia. Semuanya itu bukan saja akibat
kepemimpinan Kania yang tidak mampu mempola kebijakar dalam negeri
dan mengambil tindakan-tindakan tepat tetapi juga karena pribadi Kania sen-
diri fidak begitu dikenal di kalangan pimpinan partai, tetapi hanya dikenal di
lingkungan aparat keamanan dalam negeri saja. Kepemimpinan Kania itu dan
ketidakmampuannya unfuk mengkonsclidasikan kekuatan partai sebenarnya
sudah terlihat menjelang berlangsungnva kongres partai komunis Polandia
pacia bulan Juh 198‘1 ketlka ia dxpanggﬂ ke Mos}xow Oleh sebab itu ‘hdak

T T
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ebagai ganti Kania: ditunjuk -Jaruzelski yang telah menjabat Perdana[
-Men’feri Polandia:dan Memerl ‘Pertahanan. Dengan-demikian: kekuasaant Sra
pusat pada satu:orang.: Pergannan ini bisa diartikan sebagai upaya. un k:'
--mencegah ‘kemerosotan -lebih:jauh prmsmupnnsxp Marxisme-Eeninisme dl-::-'-' '
.Polandla -dan menun;ukkaa bahwa, pimpinan partai akan :mengambil sikap
eb:h ’tegas terhadap buruh..Jaruzelski adalah salah safu orang kuat di
: Polandi dan sangat populer. di kalangan pemerintah. karena sikapnya:
{ega alam ‘mengambil kepumsan I Tampilnya sebagai pemimpin tert 2gi
Polandia ity selain. menggemblrakan Moskow- Jjuga merupakan bagian. darl
usalia untuk mengatasi krisis itu dan sekaligus menghadapi ancaman terh D
tata sos;a} “politik dan ekonomi di‘i negeri itv. Trengan diangkatnya Jaruzelski
sebaga; pemimpin tertinggi partai komunis Polandia, maka pimpinan ’fertmgg:
Polandia kini terletak di tahgan seorang militer, suatu hal yang belum pemah_ '
terjadi seiak tahun 1930-an. Jaruzelski dibarapkan bisa menyelamatkan
Polandia dari kekacauan politik dan ekonomi lebih lanjut, khususnya karena
jabatan-jabatan yang dipegangnya-itu memungkinkannya untuk mengadakan
perundmgamperuncimgan secara sekahgus dan manga’tam kns:s itu secara
cepat B BH L = TRENE T Y § [ ; L

Daiam keduc}ukannya sebagai pemlmpm ‘tertmggx Poiandta dan sesual
dengan tekadnya untuk menyelesaikan krisis itu secara cepat, maka Jaruzelski
pada tanggal 13 Desember 1981 mengeiuarkan hukum darurat militer dengan
pertimbangan bahwa kemerosotan moral dan kekacauan politik sudah men-
capai . tingkat yang membahayakan negara Polandla -Tanda-tanda akan
daber}akukannya hukum darurat militer itu sudah terhhaf ketika para Menteri
Luar Negeri Pakta Warsawa mengadakan pertemuan di Moskow awal bulan
Desember 1981 Pertemuan itu_semula dimaksudkan untuk mengadakan
penilaian mengenai. situasi akhir di Polandia. Tetapi dengan semakin gawat-
nya situasi pemimpin-pemimpin Uni Soviet mendesak pemimpin Polandia un-
tuk mengatasi krisis itu dengan kekuatan militer. Kehadiran panglima Pakta
Warsawa dan Jbemimpin-pemimpin militer Uni Soviet di Warsawa tanggal 6
Desembel 1981 merupakan  petunjuk lain, Te‘tapi Uni Soviet menolak
mehbatkan chri dalam. . persiapan .pelaksanaan -hukum  itu. Namun
keterhbafannya serupa itu sebenarnya sesuai dengan kedudukannya sebagm
superpower yang memegang teguh prinsip-prinsip Marxisme-Leninisme, dan
sesual dengan kebijakan globalnya ia tidak bisa mengambil sikap berdiam diri
terhadap kejadian-kejadian yvang menyeniuh kepentingan dan keamanan serta
ideologi komunis Uni Soviet, biarpun berlangsung di Eropa Timur.

Se;aian dengan dxkeiuarkannya hukum itu dan sesuai dengan konstitusi
Polandia Jaruzelski membentuk Dewan Militer vang dimaksudkan untuk
mengawaSI langsung pelaksanaan hukum itn, Dalam rangka ftu s meiakukan
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pembersihan dengan menangkap sejumlah pemimpin Solidaritas dan bekas
pemimpin: Polandia, antara lain Edward Gierek dan Jaroszwics, masing-*
masing bekas ketua partal dan bekas Wakil Perdana Menteri. Penangkapan
bekas  pemimpinspemimpin “Polandia ifu menpunjukkan bzhwa sasaran
pelaksanaan hukum darurat militer itu bukan saja menckan buruh tetapi-juga
ményingkirkan pejabat-pejabat tinggi Polandia yang dianggap bertanggung
‘jawab ataskrisis Polandia sekarang ini. Ini berarti bahwa Jaruzelski berusaha
‘menyelesaikan krisis Polandia ‘itu secara menyeluruh dan adil (evenhandedy,
‘Sementara pengamat berpendapat bahwa tindakan Jaruzelski itu selain
dimaksudkan sebagai salah satu usaha untuk memperiahankan sistem sosialidi
Polandia juga diarahkan uniuk menciptakan konsensus nasional. Tapi kemn-
sensusini kiranya hanya dapat dicapai kalau kelompok-kelompok mdependen
dx Poiandla juga dnkutsenakan dalam menyeiesaikan krisis itu. ;

Earuze}ska, IMEmang ﬁda{ mempunyai pﬂ}.han selain memberlakukan
tukum darurat militer itu, karena selama itu tidak berhasil mengurangi
ketegangan di Polandia, biarpun telah berusaha membujuk buruli-agar
memperlunak tuntutannya dan memperingatkan bahaya campur tangan Uni
Soviet. Walaupun demikian, dalam pidatonya tanggal 13 Desember 1981
Jaruzelski menyatakan tetap membuka kesempatan untuk suatu penyelesaian
politis. Jika penyeiesaxan itu berupa kompromi, maka suatu hal yang
dianggap pokok di sini adalah bahwa infi perjanjian Gdanks tahun 1980 harus
dihormati. Selain itu, jika buruh Solidaritas bersedia kembali bekerja untuk
‘ikut memperbaiki keadaan ekonomi Polandia, maka ia haras diberi kesem-
patan untuk mempertahankan hak-hak lahirnya sebagai persatuan indepen-
den, lepas dari pengawasan pemerintah, fermasuk hak mogok guna memper-
tahankan kepentingan-kepentingannya yang sah, biarpun dengan pem-
batasan-pembatasan. Tetapi  pembatasan-pembatasan  inipun  harus
dirumuskan secara jelas sehingga menjamin hak-hak dasarnya. :

Pelaksanaan hukum darurat militer Hu memancing reaksi keras dari
gereja Katolik di Polandia dan dari Amerika Serikat. Amerika Serikat
menganggap represi militer di Polandia sebagai campur tangan langsung Uni
Soviet dan oleh sebab it menjatuhkan sanksi-sanksi ekonomi terhadap Uni
Soviet. Tetapi sekutu-sekutu Amerika Serikaf, terutama Jerman Barat,
menentang sikap Amerika Serikat itu. Sebaliknya mereka menganggap tin-
dakan Amerika Serikat itn sebagai fait accompli.! Walaupun demikian,
Amerika Serikat tefap pada keputusannya dan bahkan mengancam untuk
menjatuhkan sanksi-sanksi lebilk banyak lagi atas Uni Soviet, tetapi kepuiusan

TMengenai perbedaan pendapat antara Amerika Serikat dan sekutuaya NATO, khususnya
Jerman Barat, mengenai krisis Polandia lihat lebih lanjut Hella Pick, "West Spiit over Poland,”
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dan-ancaman ‘itupun tidak mampu mendesak ‘Jaruzelski mencabut hukgm.’
. Diakui_bahwa sejak pergantian pimpinan  partai Komunis Poland;
7 Olktober 1981 peranan partal komunis. ini menurun. dan kuran
berarti, Oleh sebab itu diberlakukannya hukum darnrat, militer it bisa.

tikan sebagai usaha Jaruzelski untuk melakukan konsolidasi interen, dalam :
arfi memulihkan peranan dan kekuatan serta kepercayaan partai. Selain

tindakan Jaruzelski diartikan sebagai usaha untuk mencegah intervensi militer
1i Soviet:maupun buyarnya kerja sama infernasional Polandia, khususy

dengan negara-negara Eropa Timur, Hal it bukan saja menunjukkan bahws
Polandia berusaha menyelamatkan posisi internasionaliya tetapi juga bahwa;:
krisis Polandia sekarang jni bersifat nasional. Tapi harus diakui bahwa krisis.
Polandia, ini mengungkapkan bahwa sistern komunis bukan saja tidak dapat-
diterima tetapi juga tidak mampu beroperasi secara memadai dan oleh sebab..
itu.dianggap. gagal mengatasi kesulitan-kesulitan vang muncul. Walaupun:
demikian, juga diakui bahwa bagi Uni -Bovist.perkembangan di Polandia..
sekarang ini merupakan suatu. krisis atan ancaman. terhadap sistem -
komunisme. Uni Soviet menganggapnya serius, bukan saja karena perkerm-

bangan Hu bisa.menjadi sumber ketegangan di Eropa ‘Timur, «fetapi juga

karena ia -khawatir bahwa pemimpin komunis ‘Polandia tidak - mampus-

mengatasinva. Uni Soviet kemungkinan akan mengambil dindakan jikao
ketegangan itn mencapai tingkat yang membahayakan sistem keamanan Pakia
Warsawa dan imperium Uni Soviet ity sendiri. Kemungkinan ind ferutama
didasarkan pada. komitmen : militer: Uni Soviet untuk mempertahankan
kedudukan Eropa Timur sebagai pangkalan militer {military staging) dan zone
penyanggah: vang bisa digunakan untuk tujuan defensif maupun ofensif 1.

Jika dikaji lebih dalam lagi, maka jelaslah bahwa persoalan fundamental
yang dihadapi Uni Soviet adalah sejaih mana kepemimpinan kemunis Polan-
dia mampu mengendalikan ‘perkembangan itu. Oleh sebab itu yang .
dikhawatirkan Uni Soviet bukan semata-mata implikasi-implikasinya bagi
Eropa Timur dan sistem pertahananniya tetapi juga loyalitas pimpinan partai
terhadap ‘Uni Soviet ‘dan kemampuannya untuk’ mengendalikan krisis itu.
secara cepat sesuai dengan prinsip-prinsip ideologi komunis. Jika sampzi pada
kesimpulan bahwa terjadi erosi loyalitas pimpinan komunis Polandia terha-
dapnya, maka Uni Soviet kemungkinan besar akan furun tangan secara lang-
sung seperti dilakukannya di Hongaria tahun 1956 dan di Cekoslovakia tahun .
1968 karena muncul dimensi anti Uni Soviet ‘dalam kepemimpinan partai.? .

1ihat A. Ross Johnson, The Warsaw Pact: Soviet Military Policy in Eastorn Euiopa,
Rand/P-6583, Juli 1981, hal. 3. : B
*Mengendi perbedaan antara kejadian di Polandie dan i Cekoslovakia libat lebih lanjut |
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Uni Soviet tidak bisa membiarkan krisis Polandia itu berlangsung terus, tetapi:
berpendapat bahwa krisis yang gawat itu hanya dapat dikendalikan dan:

diselesaikan dengan kekuatan militer Polandia, biarpun di bawah pengawasan

UniSoviet.” Secara demikian ‘dapat dikatakan bahwa’ penun;ukan seorang
militer ‘sebagai pirpinan fertinggi Polandia selain menunjukkan prioritas
Moskow ‘unfuk” memulihkan dan memperkuat kembali kepem1mpman"’:
koifiunis- Polandla juga merupakan bagian dari s’fra‘teg: Uni Soviet untuk”
menekan “buruh ‘dan - sekaligus mengatasi krlSlS itu, biarpun secara ‘ﬂdakff
laiigsunig. Dengan demikian; dua hal ‘pokok yang tidak dapat dibiarkan oleh’
Uni Soviet karena sistern komumsmenya adalah lahirnya nasicnalisme rakyat
dan’loyalitas pimpinan partai yang diragukan. Oleh sebab itu dapat dimen ger- \
ti:kalan Uni Soviet terus memonitor perkembangan di Polandia itu sebagai -
suatu-hal yang $angat serius ‘dan mempertimbangkan kemung%cman peng-
gunaan kekuatan militer secara langsung di negara itu.:Tetapi penggunaan'_"
kékuatan militer (infervensi militer) itu akan mendapa‘t perlawanan keras dari~
rakyat ‘dan angkatan bersenjata Polaidia dar ini bisa menimbulkan kon-
sekuensi-konsekuensi lain yang lebih-serius dari pada ketika ia menyerbu -
Hongarla tahun 1956, Cekoslovakm tahun 1968 dan Afghams‘tan tahun 1979 :

Perkuaan di a‘tas terutama dldasarkan pada beberapa alasan. Pertarna; "’
campur tfangan langsung Uni Soviet di Polandia akan menimbulkan suaty
perang total antara kedua negara dan operasi militer di jantung Eropa itu akan *
menimbulkan konsckuensi. roiliter Eropa Timur vang sulit diramalkan.*
Demikianpun- tingkah. laku nesara dan tentara Pakia Warsawa akibat "
pengalaman yang ada pada tahun 19681 Kedua, Uni Soviet harus
menanggung beban yang cukup berat karena selain harus mempertahankan
pasukannya di Polandia juga harus membantu perekonomian Polandia ter-

masuk penyelesaian hutang liar negeri Polandia. Ketiga, campur fangan itu

bisa merusak (shatfer) hubungan parfai komunis Uni Soviet dengan partai-.

partai ‘komunis utama Eropa Barat, misainya partal komunis ltalia dan

Spanyoi ‘dan m‘tensrtas konflik meteka dengan IMoskow bisa menarik per-
saingan Uni Soviet — Cina. Keempat, intervensi Uni Sowe‘t di Polandia bisa.

merapuhkan salah sam dasar dan mungkm penopang kebijakan luar negeri ..
Uni Soviet, dan membangkrtkan rasa persatuan sayap kiri dan kanan di Eropa ..

untuk mengutuk Uni Soviet, Kelima, intervensi Uni Soviet di Polandia akan

memmbulkan gersoalan mengenai kekuatan nuklir mandala {TNF) di Eropa. .

Diakni bahwa terdapat perbedaan pandangan antara negara-negara Eropa,
Barat dan Amer;ka Serikat mengenai masalah itu, Amerika Serikat di bawah
Reagan menganggap pergembangan kekuvatan nuklir mandala di Eropa
sebagai prioritas utama dan faktor yang memperkuat posisi tawar menawar

MLihat Seweryn Bialer, op. cir., hal 534, Lihat juga Alex Alexview, A. Ross Johnson dan 5.
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jensu 'Um 'Sévxe‘i di Polandxa kerﬁungkm
cb;.h menghﬂndaki__ pangemb ;1

; gh: -
dan mempcrcepat usaha»usaha pencanan pa.ngkalan pangkalan barn di Telu_
Parsi: Lag1 pula dntervensi ity akan memberzkan suatutmomentum : kepad
peningkatan hubungan Amerika Serikat & Cina;: Ke‘mjuh intervensi Uniz'
Soviet di Polandia akan: mempengaruln skala dan. sifatiancaman militer: Um r
Soviet: fierhadap NATO; ‘Misalpya; kalau Uni Soviet-harus menggunakan'--;“
sekitar satu inta. pasukan uniuk menyerbu, Pola‘xdia, makaia harus: memperfas +
hankan. sekﬁ:&r 300:000 pasukannya i Polandia: sebagai pasukan: pen-:
dudukan. Hal: ini berarn biahwa iaekan tarpaksa saengurangi-22 -divisl vang ¥
digelar-di Jerman Timur dan:ini pada gilirannya mengurangi arti penggelaran. .
itu sebaga; ujung ‘tombak pOs‘mr mihter “Um Sﬂwef menghadapl NATO i

Dengan demlklan 3elas bahwa perklraan-perkzraan mengenal konsekuenm
Iangsung dan tidak langsung serta’ Jangka pendek’ maupun igngka panjang in-
tervensi Uni Soviet itu menyulitkan pemimpin-perimpin Uni Sovist untak™
merumuskan kebijakan luar negerinya. Walanpun ciemﬁaan, infervensi
itu bisa teriadi dalamm Keadaan ’Juar biasa’ dan jika pemimpin Ui Soviet ber-
kesimpulan-bahwa'situasi di Polandia tidak bisa’ diatasi dengan cara-cara lain: -
Keadaan''luar ‘biasa® itu’ k1ranya bisa ‘diartikan sebagai berikut. ‘Pertama;’
tuntutan-tuntiian buruh dan pemogokan VU ferus menmgkat sehingga Pe”
merintah Polandia tidak mampu mengatasinva. Kedua, ‘perlawanan Pemerin-’
tah Polandia berkurang akibat tekanan funtutan-tuntutan -buruh dan buruh:
itu sendiri'secara berangsur:imenguasai pabrik-pabrik dan mendapatkan kekus:
atan veto atas: kebijakan-kebijakan’ pemerintah. Ketiga, -eselon-eselon atas:
partal komunis Polandia mengalami transformasi seperti terjadi‘di Cekoslova-'
kia tahun ]1968.

Jika Uni Soviet mengambil keputusan untuk menyerbu Polandia, maka™
persoaian yang timbul di sini adalah persekutuan yang bagaimana akan diben-
tuk dan sejauh mana tentara-tentara. Fropa, Timur bisa dipercaya untuk
menyerang sesama bangsa Eropa (Timur). Persoalan ind-dapat.<dikaji dari
sudut kepentinean -dan pepealaman parbieinsst masino.macing neeara . dalam
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+: Sementara analis militer berpendapat bahwa tenfarz Jerman Timur:
sebagai salah satu anggauta pasukan Pakta Warsawa bisa dipercaya. Tetapi
loyalifas: perwira-perwiranya dalam operasi itu diragukan. Dalam operasi:
militer.di Cekoslovakia tahun 1968 perwira-perwira Jerman Timur memang
menunjukkan kepercayaan yang tinggi. Tapi timbulnya kerusuhan-kerusuhan. -
di kelapgan pemuda Jerman Timur sekarang ini dan tanggapan TNASS,
medianya terhadap sikap pasifisme menunjukkan adanya kemerosotan maoral. -
di. k2langan tentara Jerman Timur.. Selain ifu, Uni Soviet tidak dapat. -
mengabaikan - pengaruh psikologis penggelaxan tentara Jerman  Timur di.
Polandia, dalam:arti bahwa seragam abu-abu- bisa mengingatkan bangsa-.
Polandia akan penyer buan Nazi dalam Perang Dunia I, Dengan demildan .
Uni Soviet harus mengatasi masalah itu sebelum mengambil keputusan unduk
menyerbu Polandia, Demikianpun kepercayaan tentara Cekoslovakia sebagai
salah satu unsur kekuatan militer Pakta Warsawa sulit dipertahankan karena
pernah mengalami disintegrasi akibat pengunduran diri perwira-perwira
menengah dari kepemimpinan Pakta Warsawa secara massal.’ Sementara itu
tentara:Hongaria sekarang ini tampaknoya tidak bersemangat untuk ikut sefta
dalam operasi militer semacam itu akibat hubungan tradisionainya dengan
Polandia dan trauma Hongaria sendiri dalam peristiwa tahun 1956, Bulgaria.
mungkin juga tidak akan melibatkan pasukannya secara masif karena pertim-.
bangan geografis. Sebaliknya Rumania sudah lebih dahulu memperingatkan
bahaya intervensi Uni Soviet. Dengan demikian pertimbangan-pertimbangan
khusus negara-negara sekutu Uni Soviet itu akan menimbulkan persoalan ter-
sendiri bagi Uni Soviet dan ini bisa dianggap sebagai salah satu faktor yang
memperkecil kemungkinan intervensinya di Polandia.

Bahwa Uni Soviet tidak melakukan intervensi di Polandia takun 1956 dan
1570, merupakan suatu petunjuk bahwa ia lebih senang depgan suamhm
penyelesaian politik. Uni Soviet kemungkinan akan mengambil sikap serupa
itu tahun ini. Usaha-usahanya untuk memnhhkan keadaan ekonomi Polandia
sejak persetujuan Gdanks tahun 1980° memperkuat petunjuk itu. Tetapi iuga
harus diakui bahwa perkembangan di Polandia sekarang ini merupakan batu
ujian bagi pemimpin-pemimpin Kremlin apakah Uni Soviet tidak akan men- -
cabul komitmennya untuk menghormati kedaulatan suatu negara Eropa
Timur dan tidak turut campur dalam masalah dalam negerinya.

Perkembangan di Polandia sekarang ini bukan saja menjadi pusat
perhatian Kremlin tefapi juga Amerika Serikat dan sekutu-sekutunya,

ILihat Alex Alexview, A, Ross Johnson, 8. Enders Wimbush, op. cit., hal. 4-6. Likat 3ugaA
Ross Johason, op. ¢it., hal. 22 dan 24.

R e A a4 sgem s ik miecns vt a3 b wm ge 44 mmre s < evrer e e




= PERGOLAKAN DI POLANDIA

khiususnya‘'karena invasi Uni Soviet ke Polandia akan merusak detente Timur .
/= Barat. Oleh sebab ituAmerika Serikat dan sekutu-selutunya menghendaki -
-agar krisis Polandia diselesaikan secara damai. Selain itu;'negara-negara Barat
“sendiri menyadari bahwa krisis Polandia itu -adalah ‘masalah dalam negeri
-megara itu dan sesuai dengan perjanjian Helsinki mereka perlu mendesak Uni -
v r - mengambil - sikap - serupa. Negaranegara. Barat, perlu -

Timur — Barat yang lebih luas. Usaha ini bukan dimaksudkan untuk menarik
Folandia dari Pakta Warsawa tetapi sebagai usaha untuk membantu terben..
tuknya perjanjian-perj anjian-kerja samanternasional baru: Dalam hubungan
- ini saliansi Polandia:— Uni Soviet kiranya dapat dijadikan Jjembatan vang
bermanfaat:antara dua bagian Bropa itu untuk smencapai suatu kerja sama,
konkrit yang saling menguntungkan.! Tetapi kerja sama ini tidak ada artinya
- jika krisis ekonomi dan ketegangan di Polandia tidak diatasi secara cepat.
Oleh.sebab itu bantuan ckonomi: Amerika: Serikat dan negara-negara Barat
.diperlukan: Kebijakan Amerika Serikat mengenai krisis ekonomi Polandia‘ini
..seyogyanya dilaksanakan melakui suatu konsorsinm” yang dibentuk bersa~
‘ma:negara-negara Eropa Barat;:terutama Jerman Barat. Konsorsium ini Ke-
: mudian_;};bis_a’mengambil.kebijakan:untuk memberikan kredit jangka panjang
dan bantuan-bantuan lainnya kepada Polandia, sambil menekankan bahwa
kredit dan bantuan ini hanya diberikan jika Pemerintzh Polandia sendiri me-
- ngambil langkah-langkah konkrit untuk menyusun kembali kebijakan dan sis-
- tem ekonominya. Dengan demikian, usaha Barat dalam memulihkan ekonomi
Polandia:diharapkan bisa.-mengubah situasi konfrontasi di negara itu menjadi
suatwkerja sama Timur-Barat, 0wy oL i BE

Sehubungan dengan perkembangan Polandia sejak bulan Agustas tahun
1980, dapat: dikatakan ‘bahwa krisis’' Polandia sekarang ini mencerminkan
-suatu benturan antara: arus ideologi dan kemasyarakatan. Aksi buruh itn
~bukanlagi semata-mata ungkapan aspirasi akan perbaikan ekonomi dan taraf
- hidup-rakyat, tetapi telah menjadi sarana untuk. merombak struktur ekonomi
dan masyarakat secara keseluruhan. Aksi pemogokan itu telah menjadi alat
demokratis:rakyat Polandia umtuk -mendesak ‘pemerintah ‘agar melakukan
perubahan-perubahan ‘yang mendasar, Beberapa perubahan dilakukan dan
sebagian “tuntutan buruh dipenuhi ‘oleh pemerintah. Tetapi ini belum
memuaskan dan menunjukkan bahwa ‘pemerintah sendiri tidak mampi
melakukan perubahan‘perubahan lebih lanhat vane berarfl bBoil hool ralbuad

i'dalam konteks detente dan-hubungan i
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‘Polandia-maupun masa depan Polandia itu sendiri. Sebagal akibat ketidak-
‘rampuan ini-wibawa partai komunis Polandia menurun, Di pihak lain Uni
:Soviet tidak bise membiarkan krisis Polandia itu berlangsung terus, tetapi
“berpendapat bahwa krisis ftu hanya dapat dikendalikan dengan kekuatan
militersPolandia. Secara demikian ddpat dikatakan bahwa penunjukan
ogeorang - militer * Jenderal - Jaruzelski sebragai pimpinan tertinggi Polandia
»meronivkkan prioritas Moskow untuk memulihkan wibawa dan memperkua't
"kem‘iﬁah kepemlmpman komunis ‘Poiandia ;

Laugis:ab qitama ¥ara_ze§sk1 untuk mengatasi krisis itu radalahmem-
sberlakukan hukum darurat militer: Pelaksanaan hukum ity mengungkapkan
“tekad Polandia untuk tidak meninggalkan Palta Warsawa maupun sistem
“kornunis. Dengan demikian, pelaksanaan hukum darurat itu berarti bahwa
kartu nasional Polandia dimainkan unfuk keuntungan dan kepentingan: Uni
tSoviet. Tetapi sejauh mana’ hukum itu berhasil mengatasi krisis masih harus
‘kita Hihat ' Namun, jika berhasil hal itu berarti bahwa Jaruzelski bukansaja
telah ‘menciptakan suatu-preseden bagi pemerintah negara-negara ‘Ercpa
Timur iamnya umtuk menggunakan kekuatan militer jika menghadani krisis
:serups tetapi juga membnk‘hkan bahwa paﬁal komunis dan 1deolog1 Marms
> mampu bertahan

--Belum ada tanda-tanda bahwa krisis Polandia itu aken segera berakhir.
" Oleli sebab ity penyelesaian krisis itu secara damai kiranya sulit dicapai dalam
‘walktu'dekat. 'Bangsa Polandia, termasuk buruh, intelektual dan anggota par-
tai menyadari perlunya perubahan-perubahan radikal untuk menyelamatkan
negara itu dari krisis ekonomi dan kebangkrutan politik, tetapi di lain pihak
juga disadari bahwa pelaksanaan perubahan-perubahan itu sulit mengingat
Lekuatan veto militer Uni Soviet. Dengan demikian, kesenjangan anfara
keharusan dan kemungkinan itu merupakan suatu kenyataan yang muncul
dari situasi Polandia. Itulah dilema yang dihadapi Polandia sekarang ini.

- Uni Sovist rupanya belum memutuskan untuk melakukan intervensi di
. Polandia. Tetapi kemungkinan itu fetap ada selama krisis Polandia itu
berlangsung terus. Dalam hal ini terdapat beberapa opsi terbuka bagl Uni
Seviet unfuk melakukan manuver-manuver militer yang suaty saal bisa
diubah menjadi suatu invasi besar-besaran (full scale invasion). Opsi pertama
adalah menggelar pasukan Uni Soviet secara besar-besaran di sepanjang per-
batasan Polandia sebagai alat untuk mengintimidasi buruh dan sekaligus
mmemperkuat tulang punggung pimpinan komunis Polandia. Opst kedua men-
cakup eskalasi tfekanan-tekanan dengan melakukan manuver-manuver militer
di daratan Polandia. Opsi ini sekaligus mendesak pimpinan Polandia untuk
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diragukan adalah memeonifor perbatasan Polandia dan membiarkan tentara
Polandia mengatasi sendiri situasi itu. Tiga opsi ini bisa berubah menjadi
suatu invasi besar-besaran jika perkembangan politik di Polandia melampaut
ba‘fas-batas yang bisa diterima oleh sistern komunis. Invasi itu akan menun-
jukka hah_wa pemampm Uni Soviet tidak bisa menerima gangguan sering di
Ear&tnya dan menganggap Solidaritas, biarpun terbatas kekuasaan«
i ak sesuai dengan konsep. yang dianut negara-negara komunis. Invasi
fu juga “akan menuﬂ}ukkaﬁ perasaan cemas Lini: Soviet mengenai
kemungkman munculnya ger&kamgerakan kelas pekerjanya yang pada
glhrannya bisa mempengaruhi stabilifas 1mpermmnya di Eropa. Timur,
Tetapi invasi ‘semacam itu bukan saja akan memancing reaksi keras dari
negara-negara Barat, fetapi juga akan ragndapat perlawanan keras dari rakyat
dan angkaﬁan bersenjata Polandia, yang oleh semenfara analis militer
d;anggap terkuat di Bropa Timur dan ferorganisasi secara baik. Sebagal
bagian m‘tegrai dari Pakia Warsawa, maka tentara Polandia sudah ‘pasti
mengenal. betul poia operasi pasukannpasnkaﬂ Uni Soviet, termasuk
keblasaannya menggilir pasukannya di sepanjang perbatasan negara—negara
anggautz Pakin Warsawa Dengan demikian, untuk mepundukkan Polandia
Uni Soviet harus meﬁyusun kernbali strateginya dan menggunakan kekuatan
yang labzh besar dari pada ketika menyerbu Cekoslovakia. Sebaliknya Uni
Soviet tidak bisa membiarkan benih-benih pergolakan di’ ‘Polandia mem-
pengaruhi seiuruh sistem ‘komunisme di Eropa Timur. itulah dilema yang
dihadapi Uni Soviet dan’ sekahgus merupakan pertaruhan: besa: Und Sowe‘t
pada awal dasawarsa 1980-an.
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21 TUNTUTAN BURUHE YANG DIAJUKAN DALAM PERUNDINGAN DI GDANES BU-
LAN AGUSTUS TAHUN 1980}

. Pembemntukan serikat buruh bebas Solidaritas sesuai dengan Undang-Undang Trade Umon:

tahun 1549,

. Hak untuk mogok,
. Dalam waktu tiga bulan pemerintah harus mengajukan kepada Parlemen Undang-Undang

Pengawasan Pers,

. Mendesak diadakennya pengawasan terhadap keabsahan pemecatan setelah pemogokan

tahun 1970 dan 1976.
Mengurmumkan pembentukan serikat buruh bebas dan tuntutannya dalam mass media
nasional.

6. Mempercepat pembaharuan ekonomi.

. Pembayaran selama pemogokan sebesar 40% dari ga}: \
."'Pemugkatan 2aji” secara berangsur unmk semua kelempﬂk pekcrja, ’(eru‘ta.ma yarzg_

" menerima gaji terendah,

10.
1.
Eo)
13

14,
15,

16.

. Mengurangi ‘kenaikan: ixarga ‘bahan pangan dengan cara memngka&an pengawasan
=sektor-sekior swasta dan menghapuskan kenatkan harga secara gelap.- ‘

~Meningkatkan suplai daging. - o
_ Meningkatkan prodnksx peﬂaman dazs membata51 eksp{n‘ dagmg

. Pemiliban kader-kader wiama harus didasarkan pada’ Luahﬁkasx dan kemampuan mereka
.dan ini berlaku hagl .anggauta partai dan non partai. S - :

. 'Mengubah Dprogram -suplai . daging dengan, mempertimbangkan kemungklnan penggunaan

sistem kupon, P
Mengurangi batas usia pensiun.

Meningkatkan penghasilan usia terendah dan pensiunan yarg tidak mampu sesuai dengan
kemarmpuan ekoromi negara. i o
Meningkatkan pelayanan kesehatan, suplai obat-obatan dan gaji petugas lembaga Keséhatan
serta mengubah sistemn penggajian perawat dan menyxapkan program pemenmah guna

» menmgka‘fkan kesehatan warga negara.

17,

18, ..}

19,

Memperbanyak sekelah faman kana'{—kasaak i fae
Mendesak diadakannya penilaian mengenm kemampuan ekonoml nasmnal

‘Mendesak. agar merumuskan program pemngkatan sistern perumahan guna mengurangi

. __}angka wakin untuk me;zdapatkan rumah, .

20,
21.

 Meningkatkan btaya-blaya pcrjala:iau bxsms

Mengurangi 3um!ah hari kerja menjadi lima hari dalam satu minggu.
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Jusuf WANANDI

v Perkembanganwperkembangan di Asia Tenggara baru-baru ini, yaita
konflik Indocina Gan intensifikasi konflik Sino-Sovist di kawasan akibatnya,
dapat mempunyai pengaruh langsung terhadap keamanan kawasan itu.
Melihat tekanan-fekanan yang ditimbulkan oleh kenflik Indocina terhadap
Muangthai, kita dapat menilai akibat-akibat perkembangan tersebut terhadap
ASEAN. Sehubungan:dengan perkembangan-perkembangan itu, ancaman

‘luar terhadap ASEAN bisa berasal dari Vietnam, Uni Soviet, dan Republik
Rakyat Cina (RRC). Dengan memperhatikan semuanya ite’ uraian ini

“dipusatkan pada masalah-masalab mencari suatu penyelesajan pohtlk bagi
konfhk Indocina seperti dilihat dari pandangan Indonesia.

_ASEAN DANTUJUAN JANGEKA PANEANGNYA

Pibentuk tanggal § Agustus 1567, ASEAN mengungkapkan usaha~usaha
sadar dan serius kelima bangsa di Asia Tenggara untuk meletakkan suatu lan-
dasan yang kokoh untuk tindakan bersama guna memajukan kerja sama
regional dalam semangat persamaan dan persekutuan dan guna menyumbang
pada perdamaian, kemajuan dan kemakmuran di kawasan Asia Tenggara.
Tertuang dalam Deklarasi Bangkok, sebagaimana disetujui oleh kelima nega-
ra anggota, tujuan ASEAN adalah mempercepat pertumbuhan ekonomi,
kemajuan sosial, dan perkembangan kebudayaan di kawasan. Meskipun
ASEAN dibentuk sebagai suatu organisasi kerja sama regional dalam bidang-

“Makalah yang disampaikan dalam Konperensi Meja Bundar Ke-2 mengenai »Crisis Region
*Indo-China’: Perspectives and Posstble Selutions.’? vane diselenegarakan oleh Friedrich-Ehert




